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Abstrak

Air bersih merupakan salah satu syaratuntuk memenuhi kebutuhan hidup manusia, namun
ada desa-desa terpencil yang saat ini masih belum mendapatkan pasokan air bersih
seperti yang dialamin oleh desa Tiga Juhar. Tidak hanya air bersih desa Tiga Juhar masih
mengalami kekurangan fasilitas penerangan, akibat tidak terjangkaunya fasilitas listrik
negara. Hal ini yang melatar belakangin penelitian ini, guna menyelesaikan permasalahn
yang dihadapin masyarakat. Adapun rumus penelitian ini adalah merancang filtrasi air siap
minum berbasis tenaga surya. Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa Berdasarkan dari
hasil perhitungan dari kedua beban yaitu pompa Ro dan UV dapat ditentukan tegangan
mak simum dari pompa Ro dan UV sebesar 27 volt pada pukul 09,00 dengan arus k eluaran
sebesar 1,30 Ampere. Bedasarkan hasil pengukuran kedua beban pompa Ro dan UV
dapat bekerja secara efektif dari pukul 09.00 WIB sampai pukul 16.00 WIB Jadi untuk nilai
daya rata-rata yang dipakai pada saat kedua beban digunakan dari jam 09.00 sampai pukul
16.00 sebesar 33,50 Watt

Kata Kunci : PLTS, Filterasi Air, Pompa Ro, Ultraviolet.
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1. PENDAHULUAN

Air merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan makhluk di bumi
ini. Air digunakan untuk proses metabolisme tubuh baik bagi manusia, hewan
maupun makhluk hidup lainnya. Selain itu air juga digunakan oleh manusia untuk
memenuhi kebutuhan hidup lainnya misalkan tempat rekreasi, pembangkit energi
listrik, transportasi dan pengairan pertanian. Air harus memenuhi beberapa kriteria
seperti baik secara kimia, fisika, bakteriologi maupun radioaktif (Vegatama et al.,
2020) . Seperti yang telah disyaratkan melalui Keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia, NOMOR 907/MENKES/SK /VII /2002 TENTANG:
SyaratSyarat dan Pengawasan Kualitas Air Minum, salah satunya menyebutkan
bahwa bahan-bahan ion organik harus memiliki pH antara 6.5 — 8,5 (Vegatama et
al., 2020)

Salah satu sumber air bersih yang dimanfaatkan oleh manusia sebagian besar
masih menggunakan air dari sumur gali. Air tanah merupakan sebagian air hujan
yang mencapai permukaan bumi dan meresap ke dalam kelapisan tanah dan
menjadi air tanah. Sebelum mencapai lapisan tempat air tanah, air hujan akan
menembus beberapa lapisan tanah dan menyebabkan air mengandung zat-zat
mineral dalam konsentrasi tertentu. Kualitas air sumur dapat dilihat pada musim
hujan dan musim kemarau, dimusim hujan air yang meres ap kedalam tanah dapat
mengurangi konsentrasi pencemaran yang ada. Pada musim kemarau air
buangan sebagai limbah meresap kedalam tanah lebih doominan dapat
menyebabkan mutu air menjadi tidak baik (Mashadi et al., 2018)

Maka dari itu penyediaan air minum untuk masyarakat mempunyai peranan
yang sangat penting dalam beberapa permasalahan yang cukup kompleks dan
sampai saat ini belum sepenuhnya dapat diatasi,salah satu masalah yang masih
dihadapin sampai saat ini adalah masih rendahnya tingkat pelayanan air bersih
untuk masyarakat.Hal lain yang merupakan tantangan yang dihadapin dalam
pembangunan pengolahan air minum adalah menurunnya kuantitas dan kualitas
cadangan air baku yang digunakan sebagai sumber air minum,hal ini berdampak
pada tinnginya biaya pengolahan air minum sehingga masyarakat miskin tidak
mampu mengaksesnya.(Setiagji & Said, 2018) Selain Air merupakan salah satu
kebutuhan dasar manusia, baik dari kebutuhan sehari-hari seperti minum,
memasak, maupun keperluan sanitasi dan kebutuhan untuk pertanian.
Ketersediaan air yang cukup bagi masyarakat terkadang menjadi masalah,
terutama untuk daerah yang ketersediaan sumber air terbatas atau sumber air
tanah jauh dari tempat tinggal. Meskipun dijaman sekarang pilihan pompa air
sudah tersedia dan mudah di dapatkan, akan tetapi ketersediaan tenaga pengerak
yang menjadi masalah, terutama untuk daerah Yang belum terjangkau jaringan
Perusahaan Listrik Negara (PLN).

Walaupun sudah terdapat jaringan Perusahaan Listrik Negara (PLN) tetapi
biaya pengoperasian pompa air semakin hari semakin besar. Untuk mencegah hal
tersebut diperlukan solusi, salah satunya adalah menggunakan teknologi listrik
tenaga surya ,Penggunaan energi surya ini sebagai sumber energi listrik dapat
menjamin ketersediaan supply listrik untuk menggerakn pompa air (Hartono &
Purwanto, 2015) Maka dari itu salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan mengadakan peralatan sistem pengolahan air, namun beberapa kendala
yang dihadapin adalah tidak adanya pasokan listrik yang di gunakan untuk
menjalankan sistem pengolahan air. Genset sebagai alternative pun masih kurang
layak karena membutuhkan pasokan BBM yang langkah didaerah terpencil atau
daerah bencana. Alternatif sumber energi lain yang dapat digunakan adalah energi
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surya. Saat ini telah produk-produk sistem pembangkit tenaga surya (PLTS) di
pasaran, dengan menggunakan PLTS,sistem pengolahan air dapat bekerja tanpa
membutuhkan biaya oprasional karena listrik langsung didapatkan dari energi
surya. Dengan potensi sumber daya tenaga surya dan permasalahan penyedian
air minum tersebut, maka penting untuk dilakukan pembuatan paket teknologi
yang menggabungkan antara teknologi pengolahan air bersih dengan teknologi
PLTS.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui cara merancang
filtrasi air siap minum berbasis tenaga surya untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat desa terpencil dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
sistem ro terhadap daya listrik pada panel surya di desa terpencil.

2. METODE PENELITIAN
Adapun alur penelitian yang dilaksanakan sebagai berikut :

| Studi Pustaka Relevan |

)

Perakitan Sistemn Filtras! Alr
Berbasls Panel Surya

W
melakukan Pengujian
Dan Pengukuran Pada
Fanel Surya
‘ Daya | I Tegangan | Arus
m Tidak
a
| Hasil Dan Pembahasan
| Kesimpulan Dan Saran

Gambar 1 Alur Penelitian

Prosedur Penelitian

Sistem filtrasi air berbasis tenaga surya ini memiliki beberapa kondisi,yaitu :

1. Kondisi awal yaitu panel surya menyerap energi matahari dan di ubah menjadi
energi listrik untuk di salurkan ke MPPT dan di simpan ke baterai. Selanjutnya
tegangan dari baterai dihubungkan ke MPPT dan keluaran dari MPPT 12 Volt,
kemudian dihubungkan ke beban Pompa RO dan UV.
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2. Kondisi kedua yaitu untuk mendapatkan air bersih pompa dosing dan pompa
air baku bekerja untuk menyatukan chlorine dengan air sumur dan di salurkan
ke tangki reaktor ,setelah itu air dari tangki reaktor di saring dengan 3 (tiga)
tahapan , yang pertama masuk ketabung sand filter, kedua disaring ketabung
iron manganese filter , ketiga di saring lagi ke tabung carbon filter , dan yang
terair yaitu ke cartidge filter , setelah air disaring dengan proses tersebut air
menuju UV(Ultra Violet) untuk pensterilan air ,lalu air di salurkan ke tangki
penampungan air siap minum.

3. HASIL
Pengukuran data hasil server

Pengukuran data hasil server disini untuk mengukur dan mengamati nilai
output pada tiap Pembangkit Listrik TenagaMikrohidro dan Pembangkit Listrik
Tenaga Surya fungsional serta kinerja dari pengontrolan. Pengjian dilakukan
dengan mengoperasikanalat kemudian memperhatikan kinerja dari tiap komponen
alat sensor LDR, sensor Suhu, sensor Tegangan Mikrohidro, sensor Tegangan
PLTS, sensor Tegangan PV, sensor Frekuensi. Pengambilan data pengujian
sistem monitoring yang dilihat menggunakan sensor dengan alat ukur dapat dilihat
pada tabel 4.1 bertujuan untuk mengetahui kinerja dari sistem monitoring yang
dibuat dapat bekerja dengan baik. Atau tidak dengan menggunakan beben rumah
warga desa bintang asih. Hasil pengujian didapat selisih pengukuran antara sistem

monitoring yang menggunakan sensor dengan alat ukur.
Tabel 1 Tabel data nilai server

Waktu | Tegangan Frekuensi | Tegan | Frek | Tegan | Tem | Inten | Kele
mikrohidro | mikrohidro gan uensi | gan | pera | sitas | mba
(VAC) (hz) plts plts PV twre | caha | ban
(VAC) | (Hz) | (Vdc) | pv va (%)

("C) (me)
09.00 213 43 219 50 23 28,3 | 110 86,5
10.00 213 438 219 50 23 28,3 | 110 86,5
11.00 213 43 218 50 23 283 | 118 | 86,5
12.00 213 48 219 50 23 283 | 123 86,5
13.00 214 43 219 50 24 28,3 | 118 86,5
14.00 213 43 219 50 23 28,3 | 114 86,6
15.00 213 438 219 50 23 283 | 119 36,6
16.00 213 48 219 50 23 28,3 | 120 86,6

Pengukuran data real

Pengukuran data asli disini untuk perbandingan terhadap data real dan data
server, Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro dan Pembangkit Listrik Tenaga
Surya fungsional serta kinerja dari pengontrolan. Pengujian dilakukan dengan
mengoperasikan alat kemudian memperhatikan kinerja dari tiap komponen alat
sensor LDR, sensor Suhu, sensor Tegangan Mikrohidro, sensor Tegangan PLTS,
sensor Tegangan PV, sensor Frekuensi. Pengambilan data asli yang dilihat
menggunakan alat ukur dapat dilihat pada tabel 4.2 bertujuan untuk mengetahui
kinerja dari sistem monitoring yang dibuat dapat bekerja dengan baik. Atau tidak
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dengan menggunakan beben rumah warga desa bintang asih. Hasil pengujian
didapat selisin pengukuran antara sistem monitoring yang menggunakan sensor
dengan alat ukur.

Tabel 2 Tabel data nilai real

Waktu | Tegangan Frekuensi | Tegan | Frek | Tegan | Tem | Inten | Kele

mikrohidro | mikrohidro gan uensi | gan | pera | sitas | mba

(VAC) (hz) plts plts pv ture | caha | ban

(VAC) | (Hz) | (Wde) | pv ya (%)

C) (mc)

09.00 214 48 220 50 23 29,1 | 110 a7
10.00 214 48 220 50 23 291 | 110 a7
11.00 214 48 220 50 23 29,1 | 118 a7
12.00 214 48 220 50 23 291 | 123 87
13.00 215 48 220 50 24 29,1 | 118 a7
14.00 214 48 220 50 23 291 | 114 87
15.00 214 48 220 50 23 291 | 119 87
16.00 214 48 220 50 23 29,1 | 120 87

4. PEMBAHASAN
Pengujian Dan Pengukuran Panel Surya Dengan Beban UV

Ultraviolet sterilizer merupakan sebuah alat filter steriisasi yang mampu
megeluarkan cahaya ultraviolet untuk mensterilkan air minum. Pengolahan air
menggunakan UV ini dapat membunuh kuman dengan efektif hingga 99%.
Pengujian dan pengukuran panel surya dengan beban UV dengan mencari
tegangan dan aru maksimal pada saat cuaca cerah,mendung dan berawan.
Hasil dari tegangan yang diperoleh dari penelitian ini adalah seperti tabel yang
tertera pada tabel 3

Tabel 3 Hasil Pengukuran Panel Surya Dengan Ultraviolet (UV )

NO | PUKUL | Tegangan | Arus Pada Daya Tegangan | Arus Pada | Daya
Panel Panel Pada uv uv pada
Surva Surya (1) Panel (VDC) (n Uv
(VDC) Surya (P) (P)
1 09.00 14,50 1,70 24.65 25 0,18 4.5
2 10.00 15,20 2,22 33,74 26 0,19 49
3 11.00 13,55 1,53 20,73 25 0,18 4,5
4 12.00 13,50 1,48 19,98 25 0,18 4.5
3 13,00 14,90 1,90 28,31 23 0,18 4.3
6 14.00 16,80 2,38 39,98 27 0,20 54
7 15.00 16,20 2,28 36,93 25 0,18 4.5
8 16.00 14,80 1,78 26,34 25 0,18 4.5
Max 16,80 2,38 3998 27 0,20 5.4
Min 13,50 1.48 19,98 25 0,18 4.5
Bedasarkan data pengujian pada table 2 di peroleh grafik hubungan antara
tegangan,arus,dan daya pada motor Ro seperti gambar 2 dibawah ini.
5
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Dari hasil pengukuran keluaran dari UV dapat ditentukan tegangan maksimum
dari UV sebesar 27 Volt pada pukul 14.00 dengan arus keluaran sebesar 0,20
Ampere. Bedasarkan hasil pengukuran panel surya dengan beban UV dapat
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Gambar 2. Grafik tegangan, arus, daya pada UV

bekerja secara efektif dari pukul 09.00 WIB sampai pukul 16.00 WIB

Pengujian Dan Pengukuran Panel Surya Dengan Beban Motor Ro Dan UV
Pengujian dan pengukuran dengan beban motor dan uv dengan mencari

tegangan dan arus maksimal serta maksimal pada saat cuaca cerah,mendung,dan

berawan. Untuk mengetahui dari panel surya dapat dicari dengan persamaan daya

listrik yaitu : P = V.L.R
Tabel 4 Hasil Pengukuran Beban Motor Dan UV

NO | PUKUL | Teganga | Arus Daya | Teganga Arus Daya
n Panel Panel Panel | n Motor Pada Pada

(VDC) (0 (P) Dan UV | Motor Motor

(VDC) | DanUV | Dan UV

() (P)

1 09.00 14,50 1,70 24,65 26 1,25 325
2 10.00 15,20 2,22 33,74 27 1,28 34,56
3 11.00 13,55 1,53 20,73 26 1,25 325
4 12.00 13,50 1,48 19,98 26 1,25 32,5
5 13.00 14,90 1,90 28,31 27 1,28 34,56
6 14.00 16,80 2,38 39,98 28 1,30 364
7 15.00 16,20 2,28 36,93 26 1,25 32,5
8 16.00 14,80 1,78 26,34 26 1,25 325
Max 16,80 2,38 39,98 27 1,30 364
Min 13,50 1,48 19,98 26 1,25 325

Bedasarkan data pengujian pada table 2 di peroleh grafik hubungan antara
tegangan,arus,dan daya pada kedua beban yaitu motor Ro dan UV seperti gambar
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Tegangan & Arus pada Motor RO dan UV
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Gambar 3 Grafik tegangan dan arus pada motor Ro dan UV

Daya pada Motor RO dan UV
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Gambar 4 Grafik daya pada motor Ro dan UV

Dari hasil pengukuran keluaran dari kedua beban Pompa Ro dan UV dapat
ditentukan tegangan maksimum dari UV sebesar 28 Volt pada pukul 10.00 dengan
arus keluaran sebesar 1,25 Ampere. Bedasarkan hasil pengukuran kedua beban
Pompa Ro dan UV dapat bekerja secara efektif dari pukul 09.00 WIB sampai pukul
16.00 WIB. Jadi untuk nilai daya yang dipakai pada saat kedua beban digunakan
pada jam 10.00 sebesar 33,50 Watt.

Perhitungan Pengisian Daya Pada Baterai
Perhitungan pengsisian daya pada baterai disini untuk melihat berapa

kapasitas baterai yang akan menyimpan daya yang disalurkan oleh solar cell 1000
Wp. Dengan dapatnya nilai pada perhitungan pemakaian beban yang disalurkan
pada Pompa Ro dan UV, maka untuk menghitung berapa jam pengisian pada
baterai pada saat sinar matahari terlihat dalam kondisi cerah.
Perhitungan Berapa Jam Pengisian Baterai
Jenis Baterai =12V x 200 Ah

= 2400 Watt / Hari
Pemakaian = Pompa Ro + UV

=50 Watt + 6 Watt

= 56 Watt
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Pemakaian

Jenis Baterai
56 Watt

12 Volt x 200 Ah
= 0,023 = 1 Unit

Jumlah Baterai

Jenis Baterai

Solar Cell
12 Volt x 200 Ah

1000 Wp
= 2 Jam 40 Menit

Pengisian Baterai

5. KESIMPULAN

Bedasarkan dari penelitian Perancangan Filtrasi Air Siap Minum Berbasis
Tenaga Surya Untuk Memenuhi Kebutuhan Masyarakat Desa Terpencil dirancang
dengan solar cell berkapasitas 1000 wp sebagai sumber energi matahri dirubah
menjadi energi listrik untuk menghidupkan filtrasi air siap minum dan juga lampu
Ultra Violet sebagai peneranganmuntuk kebutuhan desa terpencil

Berdasarkan dari hasil perhitungan dari kedua beban yaitu pompa Ro dan UV
dapat ditentukan tegangan maksimum dari pompa Ro dan UV sebesar 27 volt
pada pukul 09,00 dengan arus keluaran sebesar 1,30 Ampere. Bedasarkan hasil
pengukuran kedua beban pompa Ro dan UV dapat bekerja secara efektif dari
pukul 09.00 WIB sampai pukul 16.00 WIB Jadi untuk nilai daya rata-rata yang
dipakai pada saat kedua beban digunakan dari jam 09.00 sampai pukul 16.00
sebesar 33,50 Watt
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